KONSOLIDASI DENGAN AKUISISI PADA NILAI TERCATAT EKUITAS

Tujuan Pembelajaran:
1. Diharapkan memiliki pemahaman tentang konsolidasi dengan akuisisi pada nilai tercatat
2. Memiliki kemampuan membuat kertas kerja konsolidasi
3. Memiliki pemahaman atas isu lain seputar konsolidasi entitas anak dengan akuisisi nilai tercatat ekuitas menggunakan metode ekuitas dan nilai wajar/metode biaya
4. Memiliki pemahaman terkait penyajian dan pengungkapan atas transaksi.

Prosedur Konsolidasi

Berdasarkan  PSAK 65 Laporan keuangan konsolidasian disebutkan bahwa investor mengendalikan investee ketika investor terekspos memiliki hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas investee.
Menurut PSAK 65 prosedur Laporan keuangan konsolidasi  adalah: 
a. Menggabungkan aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan arus kas sejenis dari entitas induk dengan entitas anaknya.
b. Mengeliminasikan jumlah tercatat dari investasi entitas induk pada setiap entitas anak dan bagian entitas induk pada ekuitas setiap entitas nanak.
c. Mengeliminasikan secara penuh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan arus kas dalam intra kelompok usaha terkait dengan transaksi antar entitas dalam kelompok usaha.

Selain itu, PSAK 65 juga menyatakan, jika entitas  dalam kelompok usaha yang akan dikonsolidasikan menggunakan kebijakan akuntansi yang berbeda dengan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan konsolidasian, maka penyusunan laporan keuangan konsolidasian perlu dilakukan penyesuaian untuk memastikan keseragaman.

Jurnal eliminasi

Digunakan untuk menyesuaikan saldo pada setiap akun yang terdapat pada setiap entitas yang akan dikonsolidasikan sehingga mencerminkan saldo yang seharusnya ketika seluruh entitas yang dikonsolidasikan dianggap sebagai sebuah entitas tunggal.
Jurnal eliminasi hanya digunakan pada saat proses konsolidasi dan tidak mempengaruhi pencatatan yang dilakukan pada masing-masing entitas secara terpisah.
Contoh:
Jika suatu entitas induk memberi pinjaman kepada entitas anak pada bulan September 2020 dan dibayar kembali pada bulan Maret 2021 maka pada akhir periode 2020 entitas konsolidasian perlu membuat jurnal eliminasi untuk menghapuskan nilai piutang dan utang yang dicatat oleh masing-masing entitas terpisah tetapi pada akhir periode 2021 entitas konsolidasian  tidak perlu membuat jurnal eliminasi.
Contoh : jurnal eliminasi permanen yang dibuat pada periode konsolidasian
Jika entitas anak membeli tanah dari entitas induk seharga lebih rendah sebesar Rp100.000.000 dibanding harga perolehannya maka setiap kali penyajian laporan keuangan konsolidasian perlu dibuat jurnal eliminasi untuk menambahkan nilai tanah sebesar Rp100.000.000 yang tercatat lebih rendah sebesar jumlah yang sama pada catatan entitas anak.

Akuisisi Dengan Kepemilikan Penuh

a. Konsolidasi sesaat setelah akuisisi seluruh kepemilikan entitas anak
Contoh : PT. Nusantara membeli seluruh saham PT. Andalas seharga Rp1.200.000.000, pada saat dilakukan akuisisi diketahui bahwa nilai wajar dari Aset dan liabilitas PT. Andalas Adalah sama dengan nilai tercatatnya lihat tampilan gambar 3-1, transaksi akuisisi PT. Nusantara terhadap PT. Andalas ditunjukkan pada skema berikut:

Nilai Akuisisi dan Nilai wajar 						Rp 1.200.000.000
Nilai  tercatat Aset netto PT. Andalas:
Saham Biasa				Rp800.000.000
Saldo laba				Rp400.000.000 
					--------------------
Total nilai tercatat Aset netto						Rp 1.200.000.000
									------------------------
Selisih (diferensial)							Rp           0

Mencatat pembelian Saham PT. Andalas
Jurnal
Investasi pada PT. Andalas		1.200.000.000
	Kas						1.200.000.000

  
